BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Layanan bimbingan konseling di sekolah merupakan salah satu
ruang lingkup pendidikan. Ada tiga® ruang lingkup atau bidang pendidikan
yang harus diselenggarakan di sekolah, yaitu bidang administrasi dan
kepemimpinan, bidang instruksional dan kurikuler dan bidang pembinaan
siswa (bimbingan konseling).

Pendidikan yang bemutu adalah yang mengintegrasikan tiga bidang
kegiatan utamanya secara sinergi, Yaitu bidang adminitratif dan
kepemimpinan, bidang instruksional dan kurikuler dan bidang pembinaan
siswa (bimbingan konseling). Pendidikan yang hanya melaksanakan bidang
administrasi dan pengajaran dengan mengabaikan bidang bimbingan
mungkin hanya akan menghasilkan individu yang pintar dan terampil dalam
aspek akademik, tetapi kurang memiliki kemampuan atau kematangan

dalam aspek psikososiospiritual.

'Pertama,Bidang Adminstrasi dan KepemimpinanBidang ini menyangkut kegiatan
pengelolaan program secara efisein.Pada bidang ini terletak tanggung jawab kepemimpinan
(kepala sekolah dan staf adminsitrasi lainnya), yang terkait dengan kegiatan perencanaan,
organisasi, deskripsi jabatan atau pembagian tugas, pembiayaan, penyediaan fasilitas atau sarana
prasarana (material), supervisi dan evaluasi program.Kedua, Bidang Instruksional dan Kurikuler.
Bidang ini terkait dengan kegiatan pengajaran yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan,
keterampilan dan pengembangan sikap.P ihak yang bertanggung jawab secara langsung bidang
ini adalah para guru.Ketiga, Bidang Pembinaan Siswa (bimbingan konseling), Bidang ini terkait
dengan program pemberian layanan bantuan kepada peserta didik dalam upaya mencapai
perkembangannya yang optimal, melalui interaksi yang sehat dengan lingkungannya.Personil
yang paling bertanggung jawab terhadap pelaksanaan bidang ini adalah guru pembimbing atau
konselor.Lihat Syamsu Yusuf, LN dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan & Konseling,
( Bandung : PT.Remaja Rosdakarya , 2008), h. 5



Program bimbingan konseling di sekolah tergambar dalam pola
umum bimbingan konseling dalam istilah Prayitno dikenal dengan Pola BK
17 Plus, meliptui enam bidang bimbingan® Enam bidang bimbingan ini
diselenggarakan melalui sembilan®. Sembilan jenis layanan tersebut di
dukung oleh enam* kegiatan pendukung.

Dalam istilah lain kegiatan layanan bimbingan konseling di sekolah
dikenal juga dengan pola komprehensif yaitu terdiri atas layanaan dasar,
layanan responsif, perencanaan individual dan dukungan sistem®

Layanan dasar pada umumnya ditujukan untuk semua siswa
diberikan dalam bentuk Kklasikal dan bimbingan kelompok dengan
memamfaatkan dinamika kelompok. Sedangkan dari sembilan jenis layanan
yang diselenggarakan di sekolah, terdapat satu layanan yaitu bimbingan
kelompok. Bimbingan kelompok merupakan salah satu dari sembilan jenis
layanan dalam format kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok
untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Salah satu tujuan bimbingan
kelompok adalah meningkatakan interaksi sosial siswa. Dengan demikian
jelas kalau bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan yang dapat

mengembangkan interaksi komunikasi.

2Bimbingan pribadi, sosial, belajar, karir, kehidupan beragama dan kehidupan berkeluarga

%Layanan orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran, konten, konseling
kelompok, bimbingan kelompok, konseling individu, media dan layanan konsultasi.

*Aplikasi intrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah, tampilan
kepustakaan dan alih tangan kasus. Lebih lanjut lihat Prayito, Dasar-dasar Bimbingan dan
Konseling, h.255-315 , Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Madrasah dan Sekolah, h. 168-
171

SLebih lanjut lihat Ahmad Juntuka Nuihsan, Strategi Layanan Bmbingan & Konseling,
(Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 27-35



Interaksi komunikasi merupakan hubungan timbal balik dalam
pertukatan pesan baik verbal maupun nonverbal dari seseorang kepada
orang lain dan diharapkan dari interaksi komunikasi tersebut adanya
perubahan cara berfikir dan bertingkah laku. Interaksi komunikasi yang
kondusif bisa dilihat dari perilaku menghargai pendapat orang lain, tidak
mengejek, berbicara sopan santu, menggunakan intonasi yang benar,
berempati dengan permasalahan teman dan lain sebagainya. Sedangkan
interaksi komunikasi yang tidak kondusif atau terganggu dapat dilihat dari
perilaku tidak sopan, berbicara kasar, mengejek, tidak mendengar
pembicaraan orang lain, tidak fokus pada lawan bicara dan lainnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Satriawan Salim menunjukkan
interaksi komunikasi yang terganggu dalam bentuk kekerasan di sekolah
memiliki korelasi antara entitas sekolah yang terdiri dari pemerintah,
kurikulum, guru, orang tua dan civitas akademika lainnya dengan budaya
sekolah yang dibentuk. Pola interaksi antara guru dan siswa berpengaruh
pada pembangunan budaya sekolah (school culture). Di antara hal yang
substantif dari pihak sekolah adalah pembelajaran yang mengundang yang
terakit dengan desain pembelajaran yang dikonstruktif oleh guru.®

Dengan demikian setiap guru diharapkan mampu mendesain proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan berbagai kompetensi yang ingin
dicapai. Layanan bimbingan kelompok sebagai salah satu kegiatan guru

bimbingan konseling masih termasuk dalam konteks pembelajaran

®Http:/ww.komprasiana.com/satriawan/kekerasan-masih-ada.di-sekolah-kita-
58e7723e8923bd4h280a3fez



diharapkan dapat mencapai tujuan salah satunya adalah meningkatkan
interaksi komunikasi siswa. Layanan bimbingan kelompok yang didesain
diharapakan dapat mencapai kompetensi tersebut.

Data dari internasional Center for Research on Women (2015)
sebanayak 75% siswa pernah melakukan kekerasan di sekolah

(http://regional.com/read/2016). Retno Lityarti kepala SMA 3 Jakarta

menskorsing 6 siswanya karena melakukan pemukulan, kekerasan fifik dan

finansial selama bertahun- tahun (http://m.detik.com/news/berita).

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurbaiti menyimpulkan bahwa
89% siswa pernah menamai teman atau adik kelas mereka dengan julukan
yang tidak pantas. Sebanyak 89% mencela teman dan adik kelas, 69%
pernah mendiamkan teman yang berbuat salah.’

Dari data tersebut disimpulkan perilaku yang ditampilkan oleh siswa
tersebut termasuk interaksi komunikasi sosial yang terganggu yang harus
mendapatkan perhatian dari perbagai pihak. Sekolah tidak hanya
mengembangkan ranah kognitif siswa saja, tidak hanya pembuat siswa
pintar, lulus ujian, mendapatkan nilai tinggi, rangking kelas, tapi juga
mampu mengembangkan ranah afektif dan psikomotor secara seimbang.

Siswa memiliki berbagai dimensi kemanusiaan. Dimensi di sini
dimaksudkan sebagai sesuatu yang secara hakiki ada pada manusia di suatu
segi, dan di segi lain sebagai sesuatu yang dapat dikembangkan. Dalam

kaitan itu, masing-masing gejala mendasar tersebut dapat dirumuskan

"Jurnal Tajdid. Vol A\ No.2 Juli-Desember 2015 h.118.
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/14441/1/S1T1%20NURBAITI-PSI.pdf



http://regional.com/read/2016
http://m.detik.com/news/berita
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/14441/1/SITI%20NURBAITI-PSI.pdf

sebagai dimensi keindividualan (individualitas), dimensi kesosialan
(sosialitas, dimensi kesusilaan (moralitas), dimensi keberagamaan
(religiusitas).?

Penelitian Yusuf Hasan Burhanuddin dalam Al Balaghah Jurnal
Dakwah dan Komunikasi menyimpulkan konseling kelompok berbasis
nilai-nilai Islam dapat meningkat kejujuran sosial siswa.’® Demikian pula
penelitian yang dilakukan oleh Emmi Kholilah Harahap, salah satu upaya
yang dapat mengembangkan keterampilan hubungan sosial adalah dengan
mengimplementasi layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial.*

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa bimbingan kelompok
dapat mengembangkan interasi komunikasi siswa. Dengan demikian penulis
punya optimisme apabila bimbingan kelompok yang didesain dengan
mengintegrasikan nilai-nilai islami ke dalamnya akan lebih memungkinkan

untuk meningkatkan interaksi komunikasi siswa.

®H. Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, ( Jakarta : Rineka
Cipta, 2004 ), h.16. Perkembangan dimensi Kkeindividualan memungkinkan seseorang
mengembangkan segenap yang apa pada dirinya secara optimal mengarah pada aspek-aspek
kehiduapn yang positif. Bakat, minat, kemampuan dan berbagai kemungkinan yang terbuat
dari dalam aspek mental fisik dan biologis berkembang dalam rangka dimensi keindividualan
itu. Perkembangan dimensi ini membawa seseorang menjadi individu yang mampu tegak berdiri
dengan kepribadiannya sendiri, dengan aku yang, teguh, positif, produktif dan dinamis.
Perkembangan dimensi kesosialan pada diri seseorang akan memungkinkan orang tersebut
mampu berinteraksi, berkomunikasi, bergaul, bekerja sama dan hidup bersama orang lain.
Dimensi kesusilaan memberikan warna moral terhadap dimensi keindividualan dan kesosialan.
Norma, etika dan berbagai ketentuan yang berlaku mengatur berbagai kebersamaan antar
individu seharusnya dilaksanakan. Sedangkan dimensi keagamaan akan menghubungkan
manusia dengan Allah Swt, manusia tidak terpukau dan terpaku pada kehidupan di dunia saja,
melainkan mengaitkan secara serasi dan seimbang kehidupan dunianya itu dengan kehidupan
akhirat

®Jurnal Tajdid Vol. 2, Juli-Desember 2016. h. 227http://ejournal.iain-surakarta.ac.id/al-
balaghah

“urnal  Tajdid  Vol. XIV N. 2 Juli-Desember 2015,  h.299http://e-
journal.iainjambi.ac.id/index.php/tajdid/article/view/745


http://e-journal.iainjambi.ac.id/index.php/tajdid/article/view/745
http://e-journal.iainjambi.ac.id/index.php/tajdid/article/view/745

Hasil wawancara pendahuluan peneliti dengan delapan orang guru
bimbingan konseling yang tersebar di SMA yang ada di Kota Pekanbaru
diperoleh informasi bahwa sering terjadi interaksi komunukasi yang kurang
atau tidak kondusif di sekolah. Bentuk interkasi komukasi yang kurang atau
tidak kondusif di sekolah dapat dilihat dari perilaku seperti bullying,
berbicara kasar dan tidak sopan, tidak menghargai pendapart orang lain, ada
geng di dalam kelas yang punya persiangan yang tidak sehat, malu
menyampaikan pendapat, memanggil teman dengan panggilan yang tidak
disenangi, mengucilkan teman, sering menyebut teman tidak waras dan lain
sebagainya. Selain itu hasil grand tour peneliti melalui penyebaran angket
pada tanggal 11 September 2017 kepada 64 orang siswa, diperoleh
gambaran interaksi komunikasi siswa masih belum kondusif di antaranya,
53% siswa sering tidak fokus ketika strategi layanan kurang menarik, 37%
siswa masih sering memotong pembicaraan teman ketika proses layanan.
38% siswa sering mengejek teman yang salah memberikan argument salah.
69% siswa jarang merujuk kepada al-Qur’an dan Sunnah ketika berbicara.
38% siswa kadang-kadang tidak menerima pendapat teman apabila berbeda
dengan pendapatnya, 28% siswa memaksakan pendapat dengan
meninggikan suara, 10% siswa sering melakukan aktivitas lain seperti
keluar masuk kelas dan berbicara dengan teman, 15% siswa merasa
pendapatnya yang paling benar sehingga meremehkan pendapat orang lain,
23% siswa sering mendominasi pembicaraan dalam layanan, 8% siswa

melibatkan permasalahan pribadi dengan teman sehingga menimbulkan rasa



sentimen, 20% siswa kadang-kadang melakukan bullying verbal seperti
mengejek, menghasut dan mencari-cari kesalahan teman yang tidak disukai.

Berdasarkan permasalahan di atas, interasi komunikasi yang kurang
atau tidak kondusif di lembaga pendidikan formal tersebut perlu disikapi
oleh guru umumnya dan guru bimbingan konseling khususnya. Dalam
Ajaran Islam, setiap manusia memiliki potensi, bahkan potensi tersebut
sudah dibawa semenjak lahir dan harus dikembangkan. Salah satu sarana
dan tempat mengembangkan potensi tersebut adalah sekolah. Ajaran Islam
sarat muatannnya dengan nilai dan norma yang mengatur hubungan
manusia dengan Sang Pencipta, hubungan manusia dengan alam dan
hubungan manusia dengan sesama manusia. Interaksi komunikasi
merupakan salah satu bentuk manifestasi hubungan manusia dengan
manusia. Ajaran Islam melarang umatnya untuk memanggil saudaranya
dengan panggilan yang jelek, saling mengejek, bermusuhan. Ajaran Islam
penuh dengan kaidah-kaidah yang menganjurkan persaudaraan,
silaturrahmi, saling menghargai, menghormati, sopan santun dan perilaku
terpuji lainya (akhlaq al-karimah).

Dalam Islam, hakikat dari proses perkembangan jiwa adalah
pertumbuhan, pembinaan, dan pengembangan nilai-nilai akhlag al-karimah
dalam diri dan kehidupan kita sebagai manusia. Oleh karenanya, akhlak
adalah kualitas moral yang khas manusiawi dan bahkan merupakan esensi
utama dari kemanusiaan manusia. Dalam akhlak itu tercermin jiwa manusia

sebagia makhluk jasmani dan rohani. Sebab, dalam kehidupan akhlak itu,



manusia menyatakan diri memberi bentuk dan isi pada wujud kejadiannya
sebagai makhluk yang diciptakan dalam keadaan ahsan al-tagwin. Tanpa
akhlak, manusia kehilangan esensi kemanusiannya, tanpa akhlak manusia
akan hidup dan berada di dunia sebagai manusia tanpa kemanusiaan,
sebagai makhluk asfala safilin.

Akhlak atau kesadaran moral pada hakikatnya adalah
pengejawantahan dari kemampuan-kemampuan maknawi sebagai manusia
yang bersifat intelektual dan spiritual. Dalam kehidupan praktis, kesadaran
moral mewujudkan diri dalam bentuk hati nurani (dhamir). al-Qur’an
menyebut hati nurani sebagai potensi kesadaran moral manusia (al-nafs al-
lawwamah), seperti diungkapkan dalam surat al-Qiyamah ayat 2:

B A W

Artinya: “Dan aku bersumpah demi jiwa yang amat menyesali
(dirinya sendiri). o

Interaksi komunikasi dalam Islam pada dasarnya adalah merupakan
penyampaian pesen-pesan secara islami dengan memperhatikan prinsif
keislaman yaitu bersumber pada ajaran Islam itu sendiri. Dalam sumber
ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan Sunnah banyak hal harus diperhatikan
tentang tata cara berkomunikasi pada hakikatnya menekankan pada prinsif
dan etika komunikasi Islam. Dalam berbagai literatur tentang komunikasi
Islam di antaranya menurut Ellys Lestari pambayun dapat ditemukankan

berbagai gaya bicara yang termasuk dalam kaidah, prinsif, atau etika

1 Abdul Khaliq Dahlan, Bimbingan dan Konseling Islami, Sejarah, Konsep dan
Pendekatan ( Yogyakarta: Pura Pustaka, 2009), h. 176



komunikasi Islam, yakni gaulan sadida, qaulan baligha, qaulan ma rufa,
gaulan karima, gaulan layina, dan gaulan maysura. Gaya komunikasi ini
diharapkan dapat dikembangkan dalam kegiatan layanan bimbingan
kelompok.

Layanan bimbingan konseling sebagai bagian dari pendidikan
islami belum dilaksanakan secara maksimal. Pendirian sekolah-sekolah
Islam terpadu, misalnya, belum memiliki kurikulum yang jelas berkaitan
dengan bimbingan konseling sebagai bagian integral dari pendidikan Islam.
Persoalan-persolan yang dihadapi siswa pun terkadang kurang mendapat
perhatian dan pemecahan komprehensif. Sementara pendidikan merupakan
usaha sadar untuk menyiapkan siswa melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran dan latihan bagi perannya di masa yang akan datang.

Dalam terminologi Islam, pendidikan dapat dikatakan sebagai upaya
mewujudkan manusia yang mampu mengenali kemanusiaannya sehingga
dapat menjalin hubungan baik dengan sesama manusia dan mengabdi
kepada Allah dengan keyakinan dan keteguhan iman kepada-Nya. Dalam

Al-quran surat Ali Imran ayat 103 Allah berfirman:

;‘JQ\;ASJ\;S:SL&\M‘})SJ‘} \ﬁ)ﬂYJLHM&\&M‘M\J

émuju\waﬁm@;ﬁs}up\M“ \ﬁfsqjhu.uu]\ﬁ
Yo s ;Slﬂﬁ.u\c(ag \Qmuhstg_m

-
°

dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada agama Allah dan jangan

kamu bercerai-berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu
dahulu bermusuhan lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga
dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan kamu
berada di tepi jurang neraka lalu Allah menyelamatkan kamu.
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Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu
mendapat petunjuk

Dalam Islam, belajar dipandang sebagai kegiatan yang tidak dapat
dilepaskan dari diri manusia dan merupakan inti dari kegiatan pendidikan.
Bahkan wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad adalah

surat al-Alaq ayat 1-5, yang artinya:*?

sl v A YT ey T Y G 3 Gl A ) IR el ety 2 T

° gl Al e sl gle £ L e
Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang telah
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha mulia. Yang mengajar manusia
dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya.

Berdasarkan uraian di atas dipahami pentingnya nilai-nilai islami
dalam setiap proses pembelajaran di sekolah termasuk dalam kegiatan
bimbingan konseling. Untuk itu guru bimbingan konseling dituntut memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam mendesain dan melakukan inovasi
yang dapat meningkatkan kualitas layanan yang diberikan. Bimbingan
kelompok adalah salah satu bentuk layanan yang diberikan oleh guru
pembimbing.

Berdasarkan observasi peneliti di beberapa sekolah Islam Terpadu
Kota Pekanbaru sudah melaksanakan layanan bimbingan kelompok.
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan mengacu pada
langkah-langkah yang dibuat oleh Prayitno, yaitu sebagai berikut: Tahap

Pembentukan. Pada tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan pengertian

layanan bimbingan kelompok, tujuan, tata cara dan asas-asas bimbingan

21hid, h 2-3
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kelompok. Selain itu pengenalan antar sesama anggota kelompok maupun
pengenalan anggota kelompok. Tahap Peralihan. Pada tahapan ini
pemimpin kelompok menjelaskan jenis kelompok (kelompok tugas atau
bebas), mengamati kesiapan anggota kelompok. Tahap Kegiatan. Pada
tahap ini terjadinya proses pertukaran pengalaman, pembahasan masalah,
mengemukakan pendapat terhadap masalah yang dibahas dan akhir tahapan
ini adalah dihasilkannya solusi atau penyelesaian masalah  Tahap
Pengakhiran. Pada tahap ini pemimpin kelompok mengemukakan bahwa
kegiatan akan segera diakhiri, meminta kepada para anggota kelompok
untuk mengemukakan perasaan.

Dalam melaksanakan tahap-tahap tersebut, peneliti memandang
perlu untuk diintegrasikan dengan nilai-nilai islami. agar interaksi
komunikasi siswa di sekolah dapat ditingkatkan menjadi lebih kondusif dan
islami. Karena berdasarkan hasil wawancara pendahuluan penulis dengan
guru bimbingan konseling dan guru kelas di SMA IT Kota Pekanbaru masih
ada siswa yang berbicara kasar kurang sopan, kurang menghargai orang
lain, membullying teman, mentertawakan teman kalau yang salah dan lain
sebagainya.

Berdasarkan gejala di atas perlu adanya desain baru dalam
pelasanakaan layanan bimbingan kelompok. Peneliti akan membuat model
bimbingan kelompok berbasis integrasi nilai-nilai islami. Diharapkan
dengan model ini dapat meningkatkan interaksi komunikasi siswa di SMA

IT tersebut.
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Selain itu penelitian ini juga sangat penting, karena dalam layanan
bimbingan konseling yang diterapkan selama ini lebih menekankan pada
teori-teori konvensional (Barat), yang dalam banyak hal teori-teori tersebut
belum tentu sesuai dengan nilai-nilai islami. Untuk itu pendekatan dan teori-
teori yang ada perlu dimodifikasi agar tidak melanggar aturan dan norma-
norma Islam. Dasar-dasar pokok ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan Hadits
perlu digali secara kritis, agar konsep-konsep dasar konseling yang ada
dalam al-Qur’an dan Hadits dapat diaplikasikan.

B. Definisi Istilah
Definisi utama yang ada dalam judul penelitian yang memberikan
arah dalam pelaksanaan penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1. Model
Kata model identik dengan pola, acuan, panduan. Dalam penelitian
ini kata model diartikan sebagai pola prosedur bimbingan kelompok yang
diintegrasikan dengan nilai-nilai islami.
2. Bimbingan Kelompok Berbasis Integrasi
Integrasi secara etimologis merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris integrate; integration, yang kemudian diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia  menjadi  integrasi yang  Dberarti  menyatupadukan;
penggabungan™ atau penyatuan menjadi satu kesatuan yang utuh;
pemaduan. Integrasi yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah

upaya memadukan nilai-nilai islami dalam layanan bimbingan konseling

13 John M. Echlos dan Hassan Shadily, Loc. Cit
4 Lihat juga Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer,
(Surabaya: Arkola, 1994), h. 264
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di sekolah, khususnya dalam tahap-tahap layanan bimbingan kelompok
mulai dari tahap pembentukan sampai tahap pengakhiran.

Bimbingan Kelompok Berbasis Integrasi Nilai-nilai Islami
(BKBINI) merupakan proses layanan kelompok yang dilakukan oleh
guru bimbingan konseling (GBK) dalam pembahasan dan pemecahan
permasalahan memamfaatkan dinamika kelompok dan dalam prosesnya
memadukan dengan ajaran dan nilai-nilai islami dalam rangka
meningkatkan interaksi komunikasi siswa dalam bentuk saling
menghargai, tidak malu mengeluarkan pendapat, empati dengan
permasalahan teman, tidak mengejek teman, dan bentuk interaksi
komunikasi kondusif dan islami lainnya yang terjadi dalam proses
layanan.

. Interaksi Komunikasi

Interaksi komunikasi terdiri dari dua kata yaitu interaksi dan
komunikasi, Penggunaan kata interaksi di sini dimaksud untuk
memberikan penekanan kalau dalam penyampian pesan oleh
komunikator mendapat respon dari audiens dan menunjukkan hubungan
timbal balik antara komponen-komponen yang ada dalam proses
komunikasi. Jadi interkasi komunikasi di sini merupakan proses
hubungan timbal balik sejumlah siswa dengan GBK, siswa dengan siswa,
siswa dengan media baik verbal maupun nonverbal yang terjadi dalam
kegiatan layanan bimbingan kelompok. Dalam penelitian ini interaksi

komunikasi siswa diarahkan pada aktivitas komunikasi islami dengan
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memperhatikan prinsif-prinsif komunikasi Islam itu sendiri dalam proses
kegiatan layanan bimbingan kelompok di SMA IT Kota Pekanbaru.
C. Masalah Penelitian
1. ldentifikasi Masalah
Kondisi ideal yang diharapkan dalam layanan bimbingan
kelompok belum terwujud karena ternyata belum ada panduan layanan
yang berbasis integrasi nilai-nilai islami. Berdasarkan kondisi lapangan
sebelumnya penulis bermaksud untuk mengembangkan model layanan
bimbingan kelompok berbasis integrasi nilai-nilai islami. Selain itu
penelitian ini juga mengungkap secara data tentang interaksi komunikasi
yang terjadi dalam proses layanan bimbingan kelompok sebagai dasar
dikembangkannya model layanan bimbingan kelompok berbasis
integrasi nilai-nilai islami bagi guru bimbingan dan konseling di SMA
IT Kota Pekanbaru. Untuk itu sejumlah permasalahan penelitian perlu
diidentifikasi sebagai berikut:
a. Bentuk interaksi komunikasi siswa dalam proses layanan bimbingan
kelompok.
b. Layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan interaksi
komunikasi siswa dengan rincian:
1) Kemampuan guru dalam mengidentifikasi subjek sasaran layanan
bimbingan kelompok

2) Langkah-langkah bimbingan kelompok yang dilakukan
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3) Kualitas layanan bimbingan kelompok yang dilakukan guru
bimbingan konseling.

c. Memperhatikan bentuk dan layanan untuk meningkatkan interaksi
komunikasi siswa, perlu disusun model layanan bimbingan
kelompok berbasis integrasi nilai-nilai islami dengan rincian:

1) Bentuk dan isi model

2) Praktikalitas model

3) Kualitas model layanan bimbingan kelompok berbasis integrasi
nilai-nilai islami menurut para calon penggunanya

d. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model layanan
bimbingan kelompok berbasis integrasi nilai-nilai islami

e. Korelasi penerapan model layanan bimbingan kelompok berbasis
integrasi nilai-nilai islami oleh GBK dalam kegiatan layanan
bimbingan kelompok dengan interaksi komunikasi siswa.

f. Spesifikasi praktik model layanan bimbingan kelompok berbasis
integrasi nilai-nilai islami oleh GBK.

2. Batasan Masalah
Banyaknya masalah dalam penelitian yang perlu diangkat
sebagaimana diuraikan di atas, maka peneliti membatasi pada masalah
yang terkait dengan penyusunan model layanan bimbingan kelompok
berbasis integrasi nilai-nilai islami dalam kegiatan layanan bimbingan

kelompok SMA IT Kota Pekanbaru sebagai berikut:
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a. Bentuk interaksi komunikasi siswa yang terjadi dalam proses
layanan bimbingan kelompok.
b. Layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan interaksi
komunikasi siswa dengan rincian :
1) Langkah yang dilakukan
2) Kaualitas layanan bimbingan kelompok yang dilakukan GBK
c. Berdasarkan bentuk interaksi komunikasi siswa dan layanan
bimbingan kelompok yang dilakukan tersebut, perlu disusun model
layanan bimbingan kelompok berbasis integrasi nilai-nilai islami
dengan rincian:
1) Bentuk dan isi model
2) Praktikalitas model
3) Kualitas model layanan bimbingan kelompok berbasis integrasi
nilai-nilai islami menurut GBK
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut:
a. Bagaimana bentuk interkasi komunikasi islami siswa dalam proses
layanan bimbingan kelompok di SMA IT Kota Pekanbaru ?
b. Bagaimana layanan bimbingan kelompok yang dilakukan GBK
dengan rincian:
1) Bagaimana langkah  layanan bimbingan kelompok  yang

dilakukan GBK ?
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2) Bagaimana kualitas layanan bimbingan kelompok yang dilakukan
GBK ?

c. Bagaimana tersusunnya model layanan bimbingan kelompok berbasis
integrasi nilai-nilai islami dengan memperhatikan bentuk interaksi
komunikasi siswa dan layanan bimbingan kelompok tersebut, dengan
rincian:

1) Bagaimana bentuk dan isi model ?

2) Bagaimana praktikalitas model ?

3) Seberapa efektif layanan bimbingan kelompok berbasis integrasi
nilai-nilai islami untuk meningkatkan interaksi komunikasi
siswa?

4. Tujuan dan Mamfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: mengidentifikasi
bentuk interaksi komunikasi siswa yang terjadi dalam kegiatan
layanan bimbingan kelompok di SMA IT Kota Pekanbaru.

Mengungkap bimbingan kelompok yang dikakukan GBK, dengan

rincian: langkah bimbingan kelompok yang dilakukan GBK dan

kualitas bimbingan kelompok yang dilakukan GBK. Tersusunnya
model BKBINI dengan memperhatikan bentuk interaksi komunikasi
siswa dan layanan bimbingan kelompok dengan rincian: tersusun

langkah dan isi model, dapat dideskripsikan implementasi model
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serta diketahui kualitas model bimbingan kelompok berbasis integrasi

nilai-nilai islami menurut GBK.

. Mamfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Secara Teoritik
a) Bagi peneliti dapat menambah wawasan dalam
pengembangan keilmuan dalam dunia pendidikan, khususnya
dalam praktik bimbingan konseling pada satuan pendidikan.
b) Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain atau penelitian
lanjutan, khususnya pada objek yang sama pada waktu dan
tempat yang berbeda.
2. Secara Praktik

a) Secara umum, bagi pimpinan sekolah dapat digunakan sebagai
pertimbangan dan referensi untuk meningkatkan interaksi
komunikasi siswa ke arah yang kondusif dan islami..

b) Bagi GBK atau konselor dapat dijadikan sebagai model
menyikapi interaksi komunikasi yang belum kondusif dan
islami dalam proses layanan khususnya dan proses layanan
bimbingan kelompok

c) Bagi siswa, membentuk perilaku positif yaitu mampu

mengendalikan diri dari cara berkomunikasi yang belum
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kondusif ke arah yang sopan, santun, saling menghargai dan
islami.
d) Bagi Pengawas di Dinas Pendidikan, model BKBINI dapat
dijadikan sebagai rujukan dan rekomendasi bagi guru di SMA
IT dalam meningkatkan interaksi komunikasi siswa saat
kegiatan layanan berlangsung dan mendukung program
sekolah yang responsif terhadap permasalahan siswa
D. Produk Penelitian
1. Spesifikasi Produk Penelitian

Produk yang ingin dihasilkan dari penelitian ini, adalah model
bimbingan kelompok berbasis integrasi nilai-nilai islami untuk
meningkatan interaksi komunikasi siswa dalam kegiatan layanan
bimbingan kelompok di SMA IT Kota Pekanbaru yang dilakukan oleh
GBK. Secara prosedural produk yang dihasilkan itu berbasis pada arah
konsep, praksis dan praktik.

Untuk terselenggarakannya model bimbingan kelompok berbasis
integrasi nilai-nilai islami tersebut, diperlukan buku panduan bagi GBK
sebagai pedoman penerapannya. Buku panduan terdiri atas landasan teori
dan praktis yang terkait dengan unsur-unsur, yang harus dilakukan dalam
tahap-tahap bimbingan kelompok yang ada dalam model Bimbingan

Kelompok Berbasis Integrasi Nilai-nilai Islami (BKBINI).
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2. Pentingnya Produk Penelitian
Model BKBINI dirasakan penting dan perlu dikembangkan dengan
pertimbangan sebagai berikut:

a. Melakukan inovasi, yaitu langkah-langkah bimbingan kelompok
untuk meningkatkan interaksi komunikasi siswa. Dengan demikian
diharapkan dapat merubah interaksi komunikasi siswa ke arah
yang kondusif dan islami.

b. Mewujudkan sekolah yang responsif terhadap permasalahan siswa
terutama cara siswa berkomunikasi dalam rangka membangun
karakter yang baik di masa sekarang dan yang akan datang.

c. Model BKBINI diharapkan dapat menjadi salah satu model bagi
GBK di SMA IT Kota Pekanbaru

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan Model
1. Asumsi

Asumsi  merupakan landasan untuk menentukan arah dan
karakteristik produk yang dihasilkan dan pembenaran pemilihan model
serta prosedur pengembangannya. Asumsi yang digunakan dalam
penelitian pengembangan ini adalah: a interaksi komunikasi siswa yang
belum kondusif dalam layanan harus direspon sehingga tidak merugikan
diri siswa bersangkutan dan siswa lain, guru, serta menjadikan interkasi
komunikasi siswa menjadi kondusif dan islami, b model BKBINI
merupakan model untuk meningkatkan interaksi komunikasi siswa ke

arah yang kondusif dan islami terutama dalam proses layanan bimbingan
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kelompok dan diharapkan juga nanti di lingkungan sekolah secara
umum. Karena itu GBK, harus memahami model BKBINI, berlatih
secara tersupervisi dan mempraktikkannya dengan berpedoman pada
buku panduan.
Keterbatasan Pengembangan

Model BKBINI yang dikembangkan melalui penelitian ini terbatas
pada : a proses layanan bimbingan kelompok berlangsung di SMA IT,
tidak atau belum termasuk proses pembelajaran lainnya yang
diselenggarakan oleh guru bidang studi, guru kelas atau sekolah secara
keseluruhan, b model BKBINI hanya dilatihkan untuk GBK dalam
setting sekolah atau pendidikan formal tingkat menengah, dan tidak
disiapkan untuk setting di luar sekolah, dan ¢ pihak lain seperti guru
kelas, guru bidang studi, orang tua, dan masyarakat luas tidak
dimasukkan sebagai pihak yang mengimplementasikan model BKBINI

yang dikembangkan dalam penelitian ini.



